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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbandingan antara strategi
pengiriman langsung yang dikenal dengan direct
shipment dan warehouse dalam konteks mengetahui
mana yang lebih efisiensi terhadap pengiriman
produk pada PT Jus Kode, baik dari segi waktu,
transportasi, maupun biaya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan fokus
pada perusahaan di industri makanan dan minuman,
terutama pada PT Jus Kode yang terletak pada, Kota
Bogor. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih mengenai strategi
pengiriman yang lebih efisien, sehingga perusahaan
dapat meningkatkan kinerja operasional dan
kepuasan dari aspek manapun pada PT Jus Kode.
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PENDAHULUAN
Perusahaan tentunya akan terus berusaha lebih keras dalam merencanakan dan melakukan

kegiatan operasinya yang bertujuan untuk tercapainya kegiatan operasi yang sesuai dengan
sasaran dan tujuan perusahaan tersebut. Maka dari itu, sistem distribusi menjadi penting bagi
perusahaan karena menyangkut pengantaran barang dari perusahaan hingga bisa sampai kepada
konsumen akhir.

Pada perusahaan PT Jus Kode yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman ini
tentunya mereka memiliki kegiatan operasi pada sistem distribusi nya, maupun dalam segi
internal hingga eksternal seperti konsumen akhir. Seperti adanya direct shipment yang
merupakan strategi dengan pelayanan point-to-point, sehingga pabrik atau produsen utama yang
langsung mengirimkan barang ke retail.

Adanya sistem kegiatan yang lain seperti warehouse yang merupakan pergudangan,
berfungsi untuk menyimpan barang produksi atau hasil produksi dalam jumlah dan rentang waktu
tertentu yang kemudian didistribusikan ke lokasi yang dituju berdasarkan permintaan dan
pesanan dari konsumen maupun toko. Perusahaan yang berkaitan dengan logistik mengalami
pertumbuhan pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan dari mitra strategis, dalam
mendistribusikan produk dan memenuhi kebutuhan pengadaan lainnya.

Saat ini, sistem yang dilakukan dalam distribusi tidak lagi hanya terbatas pada transportasi
dan kegiatan pergudangan. Mereka telah berkembang lebih jauh untuk mencakup berbagai proses,
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seperti distribusi, pengadaan barang, manajemen persediaan, pengemasan, hingga pemesanan.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran logistik dalam distribusi suatu produk, yang
semakin kompleks dan beragam. Itu lah yang membuat sistem ini harus digunakan oleh
perusahaan, terutama pada PT Jus Kode ini karena termasuk kedalam perusahaan yang terus
berkembang setiap waktunya, dan harus menemukan mana sistem distribusi yang lebih efisien.

Lokasi Outlet PT Jus Kode Yang Berkembang
No. Daerah Jumlah Outlet Jumlah Tenaga Kerja

1 Tangerang 9 116

2 Jakarta 5 64

3 Bogor 3 47
(Sumber : Wawancara langsung)

Pertumbuhan perusahaan ini yang membuktikan PT Jus Kode dapat semakin berkembang
dan harus terus meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam berbagai aktivitas operasional
mereka. Efektivitas dapat diukur dari kemampuan mencapai tingkat layanan distribusi yang
diharapkan dalam proses distribusi, sementara efisiensi berkaitan dengan pengurangan biaya
dalam berbagai proses logistik yang dilakukan. Kedua aspek ini menjadi sangat penting, karena
mereka berfungsi sebagai kunci sukses bagi perusahaan-perusahaan yang mengandalkan logistik.
Dengan memenuhi kedua kriteria ini, diharapkan perusahaan dapat menjalankan operasional yang
lebih optimal, yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan dan daya saing di pasar.

Ini dibuktikan dari kutipan Zaroni yang menjelaskan terkait efisiensi sistem dalam logistik.
Esensi layanan logistik terletak pada kemampuan untuk memberikan solusi bagi pelanggan, yang
mencakup pengelolaan logistik dan efisiensi biaya. Solusi dalam pengelolaan logistik sangat
penting karena dapat meningkatkan efektivitas operasional, menjamin tujuh aspek kunci: barang
yang tepat, kuantitas yang sesuai, kualitas yang baik, harga yang kompetitif, biaya yang efisien,
waktu yang tepat, dan penerima yang sesuai (Zaroni, 2017).

Kecepatan dan akurasi juga yang menjadi sangat penting dalam dunia logistik, terutama
mengingat perputaran barang yang sangat cepat. Proses pengiriman barang sangat bergantung
pada efektivitas metode logistik yang digunakan. Di masa depan, tuntutan dunia bisnis akan
berfokus pada pengurangan biaya, tetapi tetap mempertahankan tingkat layanan yang tinggi, yang
berorientasi pada kepuasan pelanggan (customer service based) (Kennedy, 2019).

Sistem Penjualan PT Jus Kode

(Sumber : Wawancara, diolah)

Dengan adanya perputaran barang yang cepat dalam PT Jus Kode, juga proses pengiriman
barang seperti bahan baku utama yang menjadi kegiatan penting dalam perusahaan. Hal itu yang
membuat PT Jus Kode sangat bergantung pada efektivitas metode logistik yang mereka gunakan.

Buah-buahan Jus Kode

KonsumenProduk Olahan
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Keunggulan dari PT Jus Kode juga tidak hanya dengan memiliki produk yang berkualitas saja,
tidaklah cukup untuk dapat memperoleh permintaan dari konsumen apabila tidak disertai dengan
penyebaran atau penyaluran produk yang dapat menjangkau konsumen secara luas. Oleh karena
itu, penting bagi perusahaan ini untuk memperhatikan distribusi produknya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada perusahaan industri food

and beverage, yang lebih tepatnya pada perusahaan yang bergerak pada pengolahan buah-buahan
seperti tempat jus buah, yang fokus dalam memproduksi makanan juga minuman olahan dari
buah-buahan lokal. Ditemukan lah PT Jus Kode yang sudah sangat berkembang dalam industri
food and beverage, yang terfokus pada pengolahan buah lokal. Data primer diperoleh dari
wawancara dengan manajer perusahaan yang juga memahami terkait bidang logistik., sementara
data sekunder diambil dari laporan perusahaan dan penelitian terdahulu yang terkait dengan
strategi distribusi.

Penelitian ini menganalisis variabel-variabel seperti waktu, biaya, transportasi, dan
aktivitas terkait dengan pengiriman juga pergudangan, yang mengedepankan efisiensi terhadap
kepuasan toko maupun konsumen terhadap produk PT Jus Kode. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis simulasi pendekatan model pada proses
supply dan proses distribusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat persaingan antar perusahaan yang semakin tinggi setiap waktunya, menjadikan

perusahaan berusaha terus-menerus mencari cara untuk menjadi yang terdepan dalam produk
maupun layanan di mata konsumen. Tidak hanya kualitas produk yang diperhatikan, tetapi juga
cara pelayanan yang diberikan ke pelanggan juga perlu diperhatikan agar pelanggan merasa puas
atas layanan yang diberikan terutama pada PT Jus Kode ini. Hal ini tentu saja akan membuat
perusahaan berusaha lebih keras dalam merencanakan dan melakukan kegiatan operasinya untuk
tercapainya kegiatan operasi dan sesuai dengan sasaran dan tujuan perusahaan tersebut. Sistem
distribusi ini menjadi penting bagi perusahaan karena menyangkut pengantaran barang dari
perusahaan maupun toko hingga ke konsumen akhir.

Jika dilihat dari segi manajemen dalam PT Jus Kode, yang sekarang menetapkan untuk
menggunakan warehousing, dan itu semua dikelola oleh PT Jus Kode. Terkecuali dengan orang
atau manajemen yang bekerjasama dengan cara beli putus, ini semua tidak akan terlibat dalam
manajemen di PT Jus Kode. Karena itu hanya terhitung untuk membeli nama PT, untuk
pengelolaan dan selebihnya itu tanggung jawab masing-masing dan dikelola sendiri. Jika semua
cabang Kota Bogor ini, semua berada dalam naungan PT Jus Kode dan terkait langsung pada
pemegang nya. Meskipun sekarang menerapkan sistem warehouse, tetapi PT juga pernah berada
pada tahap penggunaan sistem Direct Shipment dalam kegiatan distribusi nya.

Adanya sistem Direct Shipment yang merupakan strategi dengan pelayanan point-to-point,
sehingga pabrik atau PT akan langsung mengirimkan barang ke retail dan toko. Menggunakan
direct shipping ini biasanya digunakan untuk jenis barang yang mudah rusak, barang dengan
volume besar. Itu sama seperti jenis barang pada PT Jus Kode, yang salah satunya seperti buah-
buahan pada produksi jus.
A. Strategi Distribusi Direct Shipment

Kelebihan pada sistem direct shipping ini antara lain Inventory dalam supply chain lebih



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.1, Desember 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1611

sedikit, penanganan dan kemungkinan kerusakan produk lebih kecil, waktu dari produksi sampai
ke toko lebih cepat, lebih menguntungkan toko dan produktivitas, penjualan, pelayanan dan
kepuasan lebih tinggi.

Kelemahan pada sistem direct shipping antara lain, seperti kemungkinan untuk
menyebarkan resiko lebih sedikit, tidak ada safety stock jika ada permasalahan dengan supplier,
biaya transportasi bisa jadi lebih tinggi, perusahaan seperti PT Jus Kode ini biasa mengeluarkan
biaya lebih karena harus mengambil dan mengirimkan ke masing-masing toko.

Dalam direct shipment, armada pengiriman dari supplier buah-buahan (vendor)
mengantarkan secara langsung tanpa menggunakan pusat-pusat distribusi atau pergudangan.
Pendekatan ini dinilai masuk akal untuk mengurangi biaya yang berhubungan dengan
pergudangan atau pusat-pusat perantara distribusi. Waktu yang berhubungan dengan pemrosesan
pesanan juga bisa dikurangi ketika barang langsung dikirim ke toko-toko Jus Kode.

Biaya-biaya yang akan muncul ketika perusahaan ini memutuskan untuk menggunakan
strategi direct shipment antara lain :
1. Biaya transportasi ke distributor dan konsumen akhir, yang termasuk dalam biaya ini meliputi
biaya BBM (bahan bakar minyak), Mobil Box (GrandMax), gaji pegawai, dan sebagainya. Biaya-
biaya ini besarnya tergantung jumlah barang bawaan, dan jumlah bahan bakar yang diperlukan,
serta kapasitas kendaraan dan faktor-faktor lainnya.
2. Biaya tenaga kerja tambahan untuk ditempatkan di packing plant.

Perbandingan Jarak dalam Aktivitas Direct Shipment
(Sumber : Peneliti, diolah)

Bahan baku untuk produk seperti buah-buahan ini dikirim langsung dari supplier ke ritel
tanpa melalui pusat distribusi. Dengan strategi ini, diperlukan kendaraan dalam jumlah yang
banyak. Tidak terdapat penyimpanan persediaan pada warehouse, karena warehouse atau pusat
distribusi tidak ada.

Strategi distribusi menggunakan direct shipment merupakan strategi dengan pelayanan
point-to-point sehingga PT Jus Kode (Vendor Buah) langsung mengirimkan barang ke setiap
cabang toko, berdasarkan permintaan order atau pesanan barang dari konsumen.

Apabila menggunakan strategi distribusi direct shipment maka barang langsung
dikirimkan dari PT Jus Kode (vendor buah) di Tangerang, ke setiap outlet toko di Tangerang,
Jakarta, dan Bogor. Berikut skema sistem distribusi menggunakan direct shipment dalam PT Jus
Kode :

No. Jenis
Kendaraan

Supplier
Utama Buah

Outlet Tujuan Jumlah
Outlet

Total Jarak
Tempuh

1 Mobil Box
GranMax

Tangerang
(Serpong)

Tangerang 9 ±10 km

2 Mobil Box
GranMax

Tangerang
(Serpong)

Jakarta 5 ±40 km

3 Mobil Box
GranMax

Tangerang
(Serpong)

Bogor 3 ±50 km
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Skema Sistem Distribusi Direct Shipment di PT Jus Kode
(Sumber : Peneliti, diolah)

B. Strategi Distribusi Warehouse
Untuk warehouse pada PT Jus Kode yang memiliki satu gudang inti di satu tempat, yang

terletak di Tangerang. Tidak hanya itu, mereka memiliki gudang di setiap toko nya. Tentu saja
dengan lokasi warehouse dan cabang-cabang toko yang cukup jauh, PT Jus Kode harus
memikirkan segala keefektifan pelaksanaan warehousing agar memiliki pengiriman yang efisien
pada bahan baku mereka.

Warehouse utama dari PT Jus Kode sendiri terletak di Tangerang, lebih tepatnya di
Serpong. Skema yang terjadi yaitu, dari kota Tangerang dilakukan pengiriman terhadap setiap
outlet yang terikat langsung pada PT Jus Kode, dan berada dalam naungan perusahaan. Dikirim
langsung menggunakan mobil khusus milik perusahaan, yaitu mobil box berupa GrandMax.
Jumlah pengiriman buah akan disesuaikan setiap outlet dari kota yang berbeda. Seperti pada
outlet daerah Bogor yang memiliki jadwal pengiriman yang bersamaan setiap 2 hari sekali, dan
langsung dilakukan pengiriman dari warehouse utama di Tangerang, dan begitu pun dengan kota-
kota lain nya.

Perbedaan jenis buah juga sangat berpengaruh terhadap jadwal pengiriman dalam
aktivitas distribusi. Seperti buah dengan jenis berry yang menggunakan sistem frozen. Jadi jenis
buah-buahan dalam bahan baku PT Jus Kode ini terbagi menjadi dua, yaitu ada yang jenis fresh
dan jenis frozen. Jika jika jenis frozen ini menggunakan pihak ke-3 sehingga ada nya perbedaan
dalam pengiriman, yaitu diluar jadwal region.

Jenis Buah Pada Pengiriman Bahan Baku PT Jus Kode
No
.

Jenis Buah Waktu Per-
Pengiriman

Jumlah

1 Buah Fresh 2 Hari 35 kg

2 Buah Berry 1 Minggu 125 kg

(Sumber : Wawancara, diolah)
Dapat dilihat dari data diatas jika pengiriman buah jenis berry, seperti buah strawberry

yang bisa mencapai hingga 500 kg per-bulan, dan buah fresh seperti mangga bisa mencapai 420
kg per-bulan. Jenis buah berry dilakukan pengiriman selama 1 minggu sekali, karena buah berry

Setiap outlet di
Tangerang

Vendor Buah
Utama

Setiap outlet di
Jakarta

Setiap outlet di
Bogor
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akan disimpan dalam frozen setelah dilakukan nya pengiriman. Jenis Buah fresh dilakukan
pengiriman 2 hari sekali, karena jenis buah yang mudah rusak. Hal itulah yang membuat
pengiriman bahan baku pada PT Jus Kode terus berjalan mulus setiap kali nya, dan pada setiap
kegiatan itu pasti ada bagian pengurus nya masing-masing.

PT Jus Kode yang terus menggunakan buah buahan unggul lokal dari kota Tangerang
sebagai bahan baku tetap mereka, karena itu juga didirikan warehouse utama di Tangerang, dan
cabang terbanyak juga berada di Tangerang. Bahan baku buah dari perusahaan ini memiliki
vendor tersendiri, yang sudah deal untuk sedia di setiap saat. Pemasok terbesar yaitu berada pada
pengelola buah Tangerang, dan berlanjut degan penyimpanan di Warehouse utama. Lebih
tepatnya sebagian besar jenis buah-buahan berasal dari pasar anyer, yang memiliki buah-bahan
dengan kualitas Grade A. Buah akan terus diterima sesuai dengan region yang sama.

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan warehouse disini memiliki akurasi pergerakan
barang dan menghitung rentang waktu barang disimpan. Dibutuhkan kontrol aktivitas pergerakan
barang dan dokumen untuk meningkatkan efisiensi penggunaan.

Akan tetapi, PT Jus Kode telah dipercaya oleh para konsumennya hal ini dapat dilihat dari
perusahaan ini yang sudah memiliki banyak cabang, yang khususnya di wilayah
JABODETABEK. PT Jus Kode sejauh ini masih memfokuskan dan memperluas daerah
pemasarannya. Keunggulan dari PT Jus Kode juga tidak hanya dengan memiliki produk yang
berkualitas saja, karena itu tidaklah cukup untuk dapat memperoleh permintaan dari konsumen
apabila tidak disertai dengan penyebaran atau penyaluran produk yang dapat menjangkau
konsumen secara luas. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan ini untuk memperhatikan
distribusi produknya. Tentu saja dengan lokasi warehouse dan cabang-cabang toko yang cukup
jauh, PT Jus Kode harus memikirkan segala keefektifan pelaksanaan warehousing agar memiliki
pengiriman yang efisien pada bahan baku mereka.

Biaya-biaya yang akan muncul ketika PT Jus Kode menggunakan strategi warehousing,
yaitu :

1. Biaya transportasi dari warehouse ke konsumen akhir atau ke perantara distribusi lainnya.
Adapun yang termasuk dalam biaya ini meliputi biaya BBM (bahan bakar minyak), gaji
pegawai, dan sebagainya. Biaya transportasi tergantung pada kegiatan operasional seperti
biaya bahan bakar, dan biaya gaji untuk pengemudi.

2. Biaya simpan di gudang. Barang yang disimpan memerlukan tempat penyimpanan
sehingga timbul biaya gudang. Bila gudang dan peralatannya disewa maka biaya
gudangnya merupakan biaya sewa sedangkan bila perusahaan mempunyai gudang sendiri
maka biaya gudang merupakan biaya depresiasi. PT Jus Kode termasuk kedalam gudang
kepemilikan sendiri.

3. Handling Cost. Adapun yang termasuk dalam biaya ini meliputi biaya yang dikeluarkan
untuk menangani pesanan yang masuk, pengecekan stok, dan konfirmasi pesanan.

4. Unloading/loading cost. Adapun yang dikeluarkan dalam biaya ini meliputi biaya yang
dikeluarkan untuk mengangkut muatan ke mobil box pengiriman dan biaya untuk
menurunkan bahan baku di tempat tujuan.
Warehousing didefinisikan sebagai pergudangan yang berfungsi untuk menyimpan barang

untuk produksi atau hasil produksi dari PT Jus Kode dalam jumlah dan rentang waktu tertentu,
yang kemudian didistribusikan ke lokasi yang dituju berdasarkan permintaan dan pesanan dari
konsumen.

Biaya yang akan timbul apabila PT Jus Kode menggunakan strategi distribusi
warehousing, yakni biaya transportasi dari warehouse perantara distribusi lainnya, biaya
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penyimpanan di gudang, Handling cost, dan Unloading/loading cost. Untuk dapat mewujudkan
sistem distribusi warehousing maka terdapat skema sistem distribusi dari PT Jus Kode dalam
menggunakan strategi warehousing, sebagai berikut :

Skema Sistem Distribusi Warehouse di PT Jus Kode
(Sumber: Peneliti, diolah)

KESIMPULAN
Dalam setiap strategi tentunya memiliki kelebihan juga kelemahan nya di setiap

aktivitasnya. Dengan strategi direct shipment, produk buah akan dikirim langsung dari supplier
ke ritel juga outlet dari setiap cabang Jus Kode, untuk dijadikan produk minuman dan tanpa
melalui pusat distribusi. Sehingga waktu dan efektifitas nya mudah terganggu dan kurang
kondusif, karena jarak setiap cabang, biaya, juga akan lebih membutuhkan banyak tenaga
transportasi dalam pengiriman. Dikarenakan diperlukan kendaraan dalam jumlah yang banyak ini
membuat lebih banyak resiko, karena tidak terdapat penyimpanan persediaan pada warehouse,
karena warehouse atau pusat distribusi tidak ada, jadi tidak bisa dilakukan secara bersamaan guna
keefektifan pada setiap cabang Jus Kode.

Sedangkan dalam kegiatan Warehousing, pada strategi ini meskipun dibilang strategi
yang klasik dimana warehouse menyediakan stok utama, hal ini yang menyebabkan barang yang
akan selalu tersedia sesuai permintaan setiap cabang. Warehousing dapat didefinisikan sebagai
bagian logistik yang mengatur masalah penyimpanan produk pada produksi, konsumsi dan
diantara produksi dan konsumsi, yang maka dari itu ini sangat efektif untuk ketersediaan buah-
buahan untuk perusahaan Jus Kode, yang akan selalu tersedia karena dilakukan pengiriman
bersamaan yang sudah terjadwal oleh tenaga logistik pada perusahaan.

Aktivitas warehousing juga menyediakan informasi bagi pihak manajemen tentang status,
kondisi, dan disposisi item produk yang disimpan. Dalam pelaksanaannya warehouse memiliki
istilah yang lebih umum dibandingkan dengan strategi lainnya dan lebih efisien pelaksanaan nya.
Warehousing ini juga yang sampai sekarang digunakan oleh PT Jus Kode. Maka dari itu dapat
dikatakan sistem distribusi warehouse ini merupakan sistem yang kondusif dan efisien untuk
terus digunakan oleh PT Jus Kode.
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